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ABSTRACT

Technological developments have accelerated, accompanied by digital transformation across
various sectors. This compels individuals to continually adapt by improving their skills to meet
workplace needs. The implementation of community service through internships aims to
facilitate students' application of what they have learned during their studies. This community
service is implemented through the Penguatan Pengalaman Profesional Non-Kependidikan
(P3NK) program, organized by the university, to enhance students' competencies and gain
work experience outside the campus. In this activity, the P3NK program is implemented by
training students to become educators and museum receptionists, to introduce visitors to
audiovisual rooms, and to create Instagram captions for each post. The implementation of this
activity has proceeded smoothly, with effective coordination and communication between the
museum and the interns. This internship is an important step for students to apply the
knowledge they have learned on campus while simultaneously playing an active role in
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi saat ini telah meningkat dengan pesat diiringi dengan transformasi digital di berbagai sektor. Hal ini memaksa
setiap individu untuk dapat seseorang untuk terus beradaptasi dengan meningkatkan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan
kebutuhan dalam dunia kerja. Pelaksanaan pengabdian melalu kegiatan magang bertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam
melakukan atau mempraktekkan apa yang telah dipelajarinya selama di bangku perkuliahan. Metode pelaksanaan pengabdian ini
melalui program Penguatan Pengalaman Profesional Non-Kependidikan (P3NK) yang diselenggarakan oleh universitas untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa dan mendapatkan pengalaman kerja di luar kampus. Pada kegiatan ini pelaksanaan program
P3NK dilakukan dengan melatih mahasiswa menjadi edukator, resepsionis kunjungan museum, perkenalan ruangan audio visua
kepada pengunjungl, dan pembuatan caption instagram pada setiap unggahannya. Pelaksanaan kegiatan ini telah berjalan dengan
baik dengan adanya koordinasi dan komunikasi yang lancar antara pihak museum dan peserta magang pada setiap kegiatannya.
Pelaksanaan magang ini menjadi langkah penting bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di kampus
sekaligus berperan aktif dalam pelestarian sejarah dan budaya lokal.
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INTRODUCTION

Perkembangan teknologi saat ini telah meningkat dengan pesat diiringi dengan transformasi digital di
berbagai sektor. Hal ini menjadikan seseorang untuk terus beradaptasi dengan meningkatkan
kemampuan yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan dalam dunia kerja. Dalam lingkungan pendidikan
khususnya di Universitas, harus mampu untuk menyiapkan kompetensi mahasiswa sebelum masuk dunia
kerja (Masril et al., 2021; Ria & Zainuddin, 2019). Pembekalan kompetensi ini telah diimplementasikan
oleh Universitas Pendidikan Indonesia melalui program Penguatan Pengalaman Profesional Non-
Kependidikan (P3NK). Program ini dilakukan sebagai pembekalan mahasiswa agar mendapatkan
pengalaman kerja melalui tempat magang. Pemilihan tempat magang akan disesuaikan dengan fokus
keilmuan yang dimiliki oleh mahasiswa. Sesuai dengan jurusan Perpustakaan dan Sains Informasi,
terdapat mata kuliah yang berkaitan dengan Museum. Museum menjadi salah satu lembaga yang
menyimpan berbagai koleksi lama yang bertujuan untuk edukasi dan rekreasi bagi masyarakat (Irawan et
al., 2022). Untuk mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan di bangku perkuliahan, maka
mahasiswa melaksanakan magang di Museum Gedung Sate.

Museum Gedung Sate adalah salah satu ikon budaya dan sejarah yang penting di Kota Bandung (Hidayat
et al., 2024). Sebagai pusat edukasi dan konservasi, museum ini tidak hanya menjadi tempat menyimpan
berbagai koleksi sejarah, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk mengenalkan masyarakat pada nilai-
nilai sejarah dan arsitektur yang melekat pada Gedung Sate (Khalda & Kemala, 2024). Dalam konteks
pelestarian budaya, Museum Gedung Sate berperan sebagai pusat literasi sejarah yang membantu
masyarakat untuk lebih mengenal dan menghargai warisan budaya bangsa. Sebagai museum yang
modern, Museum Gedung Sate dilengkapi dengan teknologi interaktif dan berbagai fasilitas edukasi yang
mendukung proses pembelajaran secara visual dan pengalaman langsung (Nazhar & Rosid, 2020).

Museum Gedung Sate tidak hanya menjadi destinasi wisata sejarah, tetapi juga menawarkan berbagai
program edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran sejarah dan identitas budaya bagi
pengunjung. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Museum Gedung Sate menjadi destinasi wisata
yang berperan penting dalam meningkatkan citra Kota Bandung dan kaya akan sejarah serta budaya
(Suminar et al., 2024). Museum Gedung Sate telah memiliki konsep yang menarik dengan berbagai
fasilitas dan program kegiatan yang ada di dalamnya, sehingga menjadi destinasi wisata yang iconic di
Kota Bandung.

Magang di Museum Gedung Sate menjadi salah satu pengalaman untuk mempelajari berbagai aspek
pengelolaan museum. Selama kegiatan magang, banyak aktivitas yang dipelajari dalam pengelolaan
museum, salah satunya menjadi edukator. Edukator memiliki tugas untuk memandu pengunjung museum
dalam memahami sejarah Gedung Sate. Selain itu, juga membantu mengarahkan dan menjelaskan
koleksi yang dimiliki oleh Museum Gedung Sate. Pelaksanaan pengabdian melalu kegiatan magang
bertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam melakukan atau mempraktikkan apa yang telah
dipelajarinya selama di bangku perkuliahan. Sebagaimana yang disebut di dalam Panduan Magang
Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi bahwasanya melalui pelaksanaan magang, mahasiswa
mendapatkan pengalaman langsung melalui praktik sesuai dengan kondisi lembaga yang bersangkutan,
mendapatkan pengalaman dalam membantu melaksanakan kebijakan kepala instansi terkait dengan
program-program instansi yang telah dikembangkan, dan mendapatkan pengalaman tentang
pengorganisasian di instansi. Artikel ini mencoba mengkaji pelaksanaan program P3NK yang
dilaksanakan di Museum Gedung Sate sebagai salah satu lembaga informasi. Dari hasil artikel tersebut
diperoleh hasil gambaran pelaksanaan P3NK yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan dapat menjadi
rekomendasi kegiatan baik untuk Museum Gedung Sate maupun mahasiswa magang lain ke depannya.
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Literature Review
Museum

Museum adalah lembaga yang menyimpan suatu koleksi bukti benda - benda sejarah masa lalu. Museum
menjadi lembaga yang terus beradaptasi dan berkembang mengikuti perkembangan zaman.
Pengembangan museum dilakukan agar lebih menarik dan mudah diterima oleh masyarakat
(Murdihastomo et al., 2023). Keberadaan museum dapat dijadikan sebagai objek wisata dan sumber
belajar untuk pendidik. Museum menyimpan berbagai koleksi-koleksi kuno yang dapat menjadi sumber
informasi peninggalan dari waktu ke waktu (Prasetyo et al., 2021).

Adanya museum juga dapat menunjukkan esensi pelestarian dalam menjaga sejarah, tradisi, dan
kebudayaan. Seiring berkembangnya zaman, tampilan museum akan terus diperbarui dan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi saat ini. Museum akan dibuat lebih menarik dan Instagramable. Hal ini
dilakukan agar museum tidak tampak membosankan dan dapat dinikmati oleh berbagai kalangan.
Perubahan museum dalam bentuk digital tidak bermaksud untuk menghilangkan esensi terkait dengan
peninggalan terdahulu. Namun perubahan museum bertujuan untuk menampilkan berbagai koleksi dalam
bentuk digital agar lebih menarik dan berwarna (Istina, 2022; Nugraha et al., 2025). Pemanfaatan teknologi
saat ini akan membantu segala sektor untuk beradaptasi dalam transformasi digital (Ramadhan et al.,
2025).

Kompetensi

Kompetensi adalah suatu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang dalam berkontribusi di
suatu organisasi atau lembaga. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan bahwasanya kompetensi diartikan sebagai suatu kemampuan kerja yang dimiliki oleh
individu yang berkaitan dengan aspek pengetahuan, sikap kerja, dan keterampilan yang sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Pengetahuan seseorang dapat dilihat dari penguasaan informasi yang
dimilikinya. Selanjutnya keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam melakukan praktik secara
nyata dari teori yang telah dipahami (Qatrunnada et al., 2022). Untuk beradaptasi di lingkungan kerja,
sikap menjadi suatu penilaian dalam bersosialisasi sesama rekap kerja (llham, 2024). Maka dari itu,
kompetensi dapat dilihat dari kemampuan seseorang dalam mengerjakan tugas yang diberikan
berdasarkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang telah ditetapkan.

Dalam praktiknya, kompetensi seseorang akan semakin meningkat seiring berjalannya waktu.
Pengalaman menjadi landasan seseorang dalam meningkatkan kemampuan, wawasan, dan sikap kerja
(Suciati & Deswarta, 2024). Setiap pekerjaan akan memiliki cara dan praktik yang berbeda dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Begitupun di setiap lingkungan kerja, memiliki budaya yang
berbeda, sehingga harus bisa menyesuaikan diri (Azzahra & Samatan, 2024). Dari pengalaman ini,
seseorang dituntut untuk terus belajar dan beradaptasi dengan work flow di setiap tempat kerja.

METHODS

Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan melalui program Penguatan Pengalaman Profesional Non-
Kependidikan (P3NK) yang diselenggarakan oleh universitas untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa
dan mendapatkan pengalaman kerja di luar kampus. Kegiatan ini dilakukan melalui tiga (3) tahap, yaitu
pra-pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan, dan pasca pelaksanaan.

Pra pelaksanaan bertujuan untuk memahami karakteristik, kondisi, dan gambaran umum agar dapat
melakukan perencanaan program dan kegiatan untuk satu periode magang di Museum Gedung Sate.
Kegiatan pra pelaksanaan berlangsung dari 22 November hingga 26 November 2024, yang dibagi menjadi
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dua fase yaitu persiapan magang (8-14 Oktober 2024) dan pelaksanaan magang (26 November 2024).
Kegiatan pra pelaksanaan dilakukan melalui penyerahan surat dan survei izin magang ke Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Jawa Barat dan selanjutnya menyerahkan surat balasan ke Biro Umum
Setda Jawa Barat. Hari pertama program magang dimulai pada tanggal 26 November 2024. Kegiatan
yang dilakukan yaitu penerimaan resmi serta observasi mendalam mengenai kondisi dan karakteristik dari
Museum Gedung Sate.

Kegiatan magang dilaksanakan pada setiap hari Selasa-Minggu pada pukul 09.00-16.00 WIB. Adapun
waktu pelaksanaan magang dimulai pada tanggal 26 November 2024-24 Januari 2025. Untuk tugas
selama pelaksanaan magang yaitu sebagai edukator Museum Gedung Sate, tugas utamanya adalah
menjelaskan sejarah, arsitektur, dan fungsi Gedung Sate kepada pengunjung. Selanjutnya mahasiswa
magang ditugaskan menjadi resepsionis kunjungan museum dengan memberikan informasi tentang
aturan kunjungan, fasilitas museum seperti ruang pameran, serta jam operasional. Kemudian juga
membantu mengarahkan pengunjung mengenai keberadaan audio visual yang mampu menyajikan
sejarah dengan cara yang menarik sehingga informasi yang disajikan lebih bervariasi dan mendalam.
Untuk pemasaran promosi Museum Gedung Sate tidak terlepas dengan adanya media sosial yaitu
membantu dalam membuat caption yang menarik dan informatif.

Kegiatan pasca pelaksanaan magang yaitu seminar hasil kegiatan magang yang dilaksanakan pada hari
Jumat, 24 Januari 2025. Pemaparan ini membahas terkait dengan tugas dan ketercapaian pelaksanaan
magang di Gedung Sate. Kegiatan seminar hasil magang dilaksanakan secara langsung di Museum
Gedung Sate. Bentuk kegiatan seminar hasil berupa pembuatan laporan dan presentasi keseluruhan hasil
magang selama 40 hari kerja. Seminar hasil akan dihadiri oleh pihak-pihak yang terlibat yaitu dosen
pembimbing, kepala museum, dan mentor.

RESULTS AND DISCUSSION
Edukator Museum

Selama menjalankan peran sebagai edukator di Museum Gedung Sate, banyak kegiatan yang berhasil
dilaksanakan untuk mendukung penyampaian informasi kepada pengunjung. Tugas utama yang
dilakukan adalah memberikan penjelasan tentang sejarah Gedung Sate, mulai dari proses
pembangunannya, arsitektur khasnya, hingga perannya dalam perkembangan pemerintahan di Jawa
Barat. Edukator memiliki tugas untuk memandu pengunjung dalam tur museum dan menjelaskan setiap
koleksi dengan cara yang menarik (Juwita et al., 2020). Koleksi yang dijelaskan mencakup maket Gedung
Sate, material bangunan yang digunakan, serta teknologi interaktif yang membantu pengunjung
memahami lebih dalam tentang sejarah Gedung Sate. Edukator juga berperan penting dalam memastikan
bahwa informasi yang disampaikan selalu akurat, sesuai dengan fakta sejarah, dan dapat dipahami
dengan mudah oleh pengunjung dari berbagai usia, termasuk anak-anak sekolah. Selain itu, edukator
juga membantu peran museum dalam menyampaikan informasi koleksi dengan menggunakan konsep
Edu-Tourism (Fauzi et al., 2016).

Selama tur, edukator berusaha untuk menciptakan suasana yang ramah dan mengundang interaksi.
Selain memberikan penjelasan, edukator juga sering mengajak pengunjung untuk berdiskusi dan bertanya
tentang topik-topik yang menarik minat mereka (Karnezou & Kariotoglou, 2022). Hal ini membantu
pengunjung merasa lebih terlibat dan memperdalam pemahaman mereka tentang museum. Selain itu,
edukator juga memberikan penjelasan yang bervariasi sesuai dengan audiens yang berbeda (Adityaji et
al., 2025). Untuk pengunjung muda, edukator cenderung menggunakan pendekatan yang lebih interaktif
dengan alat bantu visual dan cerita menarik agar materi mudah dipahami. Sementara untuk pengunjung
dewasa, edukator memberikan penjelasan yang lebih detail berkaitan dengan Gedung Sate. Dengan cara
ini, edukator bisa menjangkau berbagai kalangan pengunjung dengan efektif.
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Melalui kegiatan magang ini, edukator tidak hanya belajar bagaimana cara menyampaikan informasi
dengan baik, tetapi juga memperoleh pengalaman berharga dalam berinteraksi dengan berbagai jenis
audiens. Ini membantu meningkatkan keterampilan komunikasi, presentasi, dan pengetahuan sejarah
secara lebih mendalam, serta memberikan dampak positif bagi pengunjung yang memperoleh informasi
secara lebih efektif dan menyenangkan.

Resepsionis Kunjungan Museum

Kegiatan lain dalam pelaksanaan magang yaitu membantu di bagian resepsionis. Sebagai resepsionis di
Museum Gedung Sate, peran utama yang dijalankan adalah menyambut pengunjung dan memberikan
informasi awal yang diperlukan untuk memastikan pengalaman kunjungan mereka berjalan lancar.
Resepsionis bertanggung jawab untuk mencatat data pengunjung, termasuk jumlah peserta dan asal
mereka, serta memberikan penjelasan singkat mengenai aturan kunjungan, jam operasional, dan fasilitas
yang tersedia di museum (Haryati et al., 2024). Selain itu, resepsionis juga berperan penting dalam
memberikan informasi terkait koleksi museum, seperti ruang pameran yang dapat dikunjungi dan fasilitas
pendukung lainnya. Resepsionis menjelaskan jalur kunjungan yang tepat agar pengunjung bisa menikmati
tur museum dengan nyaman dan tanpa kebingungan.

Resepsionis juga bertanggung jawab untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pengunjung, baik
mengenai sejarah Gedung Sate, koleksi yang dipamerkan, maupun acara-acara khusus yang diadakan
di museum. Untuk memastikan pengunjung mendapatkan informasi yang lengkap, resepsionis bekerja
sama dengan edukator dan staf museum lainnya. Selain itu, resepsionis juga memantau pengunjung yang
baru tiba, memastikan mereka merasa diterima dengan baik, dan memberikan bantuan yang dibutuhkan,
seperti menjelaskan lokasi ruang pameran (Widiyastuti & Ningrum, 2025).

Selama masa magang, pengalaman yang didapat sangat berharga, terutama dalam hal pelayanan
pelanggan, pengelolaan data pengunjung, serta keterampilan komunikasi. Resepsionis juga berperan
dalam menjaga suasana museum yang nyaman dan ramah bagi pengunjung dari berbagai latar belakang
(Susetyo et al., 2024). Pengalaman ini membantu dalam meningkatkan keterampilan interpersonal, serta
kemampuan dalam menghadapi berbagai situasi yang mungkin terjadi selama kunjungan. Dengan cara
ini, resepsionis berkontribusi penting dalam menciptakan pengalaman yang menyenangkan dan edukatif
bagi setiap pengunjung yang datang ke Museum Gedung Sate, memastikan mereka merasa dihargai dan
memiliki pengalaman kunjungan yang berkesan.

Audio Visual

Untuk mendukung edukasi pengunjung, Museum Gedung Sate memiliki ruang audio visual yang
memutarkan film mengenai sejarah Gedung sate (Khalda & Kemala, 2025; Sinaga & Perdana, 2025).
Ruang audio visual berada di lokasi yang tertutup, sehingga tugas pelaksanaan magang yaitu membantu
dan mengarahkan pengunjung menuju ruangan audio visual. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan
pengunjung mendapatkan pengalaman museum yang lebih informatif dengan menonton sejarah
perkembangan Gedung Sate dari masa ke masa. Kegiatan ini diawali dengan mengajak pengunjung yang
ingin menonton film dokumenter sejarah perkembangan Gedung Sate dari masa ke masa. Setelah
pengunjung memasuki ruangan audio visual, akan ada penjelasan singkat mengenai konten atau tema
yang akan ditampilkan, durasi pemutaran film, serta himbauan demi kenyamanan bersama. Fasilitas ini
akan membantu pengunjung dalam memahami sejarah Museum Gedung Sate yang dikemas lebih
menarik (Perdana & Sinaga, 2024).
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Pembuatan Caption Instagram Museum

Selanjutnya melihat kemudahan penyebaran informasi dalam media sosial, adapun tugas yang dilakukan
yaitu membuat caption untuk akun Instagram Museum Gedung Sate. Tugas ini melibatkan pembuatan
teks yang menarik dan informatif untuk setiap postingan, yang bertujuan untuk memperkenalkan koleksi
museum, menginformasikan acara atau pameran terbaru, ucapan hari besar nasional/internasional, serta
mengedukasi pengikut tentang sejarah Gedung Sate.

Pembuatan caption dilakukan dengan memperhatikan audiens yang lebih muda dan aktif di media sosial
(Akhwan et al., 2025; Savitri et al., 2025). Oleh karena itu, gaya bahasa yang digunakan haruslah menarik
dan mudah dipahami, namun tetap menyampaikan informasi yang tepat dan sesuai dengan tema museum
(Saputro et al., 2024). Caption yang dibuat tidak hanya berupa deskripsi singkat tentang gambar, tetapi
juga berfungsi untuk mengajak pengikut untuk lebih berinteraksi, misalnya dengan menggunakan
pertanyaan atau ajakan untuk mengunjungi museum. Selain itu, caption juga dilengkapi dengan hashtag
yang relevan, agar postingan lebih mudah ditemukan oleh audiens yang lebih luas (Nasution et al., 2025;
Sandi & Wijaya, 2025). Penggunaan hashtag yang tepat juga membantu meningkatkan visibilitas dan
jangkauan postingan museum, yang pada gilirannya bisa menarik lebih banyak pengunjung untuk datang
langsung ke museum.

Melalui pengalaman ini, magang di bagian pembuatan caption memberikan kesempatan untuk belajar
lebih banyak tentang strategi pemasaran digital, komunikasi melalui media sosial, serta cara-cara kreatif
dalam menyampaikan informasi yang tidak hanya informatif tetapi juga mengundang interaksi dari
pengikut. Hal ini sangat bermanfaat dalam memperkenalkan museum kepada publik yang lebih luas,
terutama generasi muda yang lebih aktif di platform seperti Instagram.

Secara keseluruhan, pelaksanaan magang telah berjalan dengan baik. Tidak ada kendala yang
didapatkan saat magang. Hal ini dapat dilihat bahwasanya pengelolaan manajemen di Museum Gedung
Sate sudah baik dan terorganisir. Setiap orang telah mendapatkan tugasnya masing-masing dan
berorientasi terhadap pengunjung. Semua kelancaran dalam kegiatan ini dikarenakan adanya koordinasi
dan komunikasi yang baik antara pihak museum dan peserta magang.

Discussion

Pelaksanaan kegiatan magang di suatu instansi menjadi gambaran bagi mahasiswa sebelum masuk ke
dalam dunia kerja. Saat magang, mahasiswa akan diberikan tanggung jawab dan melatih kedisiplinan
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Selama masa perkuliahan, mahasiswa lebih banyak
mendapatkan teori yang berkaitan dengan program studi yang diambil. Namun, saat memasuki dunia
kerja, mahasiswa akan merasakan praktik langsung yang dimana akan ada kendala dan hambatan yang
membentuk mahasiswa untuk berpikir kritis dalam mendapatkan solusi. Pelaksanaan magang ini menjadi
suatu pengabdian mahasiswa dalam mengimplementasikan pengetahuan yang telah didapatkan selama
masa perkuliahan. Mahasiswa juga akan mendapatkan banyak pengetahuan baru saat terjun langsung
ke lapangan.

Pada pelaksanaan magang di Museum Gedung Sate Bandung, mahasiswa mendapatkan banyak
pengetahuan baru dan mengasah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang baru. Seperti yang
diketahui bahwa Museum sendiri merupakan Lembaga yang memberikan pelayanan informasi kepada
masyarakat utamanya kepada pengunjung (Tupan & Djaenudin, 2022). Sebagai edukator, mahasiswa
siap siaga untuk menjelaskan kepada pengunjung terkait dengan informasi mengenai Museum Gedung
Sate. Hal ini melatih dalam komunikasi dan kemampuan untuk memberikan penjelasan yang mudah
dipahami oleh pengunjung. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa komunikasi menjadi perantara
yang paling efektif dalam menyampaikan suatu informasi (Gonie & Lesnussa, 2024).
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Pelaksanaan peran lainnya saat magang di museum antara lain menjadi resepsionis yang dapat melatih
untuk “akumenyapa” pengunjung yang baru datang dan memberikan informasi yang jelas terkait dengan
Museum Gedung Sate. Di bagian resepsionis juga melatih dalam merekap dan mendata pengunjung
Museum Gedung Sate di setiap harinya. Pencatatan rutin memberikan data pengunjung secara real-time,
sehingga dapat meningkatkan pelayanan dan pengalaman pengunjung. Selain itu, dengan
memperhatikan pengunjung melalui resepsionis dapat menjadi data observasi untuk peningkatan
pelayanan museum ke depannya (Yang et al., 2023; Yi et al., 2022).

Keberadaan audio visual menjadi suatu ruang informatif yang dapat menjadi pilihan utama pengunjung
untuk mempelajari berbagai hal terkait dengan Museum Gedung Sate. Disini kegiatan yang dilakukan
adalah membantu dalam memberikan arahan pengunjung untuk masuk ke dalam ruang audio visual.
Untuk memberikan arahan yang jelas, tentunya mahasiswa sudah memahami dan menghafalkan setiap
denah ruang yang ada di Museum Gedung Sate. Penempatan tata ruang menjadi suatu hal yang perlu
diperhatikan agar memudahkan pengunjung dalam menikmati setiap fasilitas yang telah disediakan (Alindi
& Safeyah, 2026).

Kemudian untuk menyebarkan informasi secara cepat dapat melalui media sosial. Saat ini media sosial
banyak dimanfaatkan oleh berbagai instansi sebagai media promosi dan pemasaran yang menonjolkan
keunggulan instansi tersebut. Melalui hashtag dan algoritma dari media sosial, ada berbagai video yang
viral sehingga banyak membuat orang untuk memberikan reaksi dan komentar. Melalui algoritma,
seseorang dapat menjangkau demografi masyarakat dari suatu konten yang ditampilkan (Setyawan,
2024).

Dari berbagai kegiatan telah dilaksanakan, pengalaman magang ini tidak hanya memberikan pemahaman
tentang bagaimana museum dijalankan, tetapi juga membantu dalam mengembangkan keterampilan
seperti manajemen waktu, komunikasi interpersonal, serta bagaimana bekerja dalam tim yang
mendukung lingkungan kerja profesional. Melalui interaksi dengan para staf Museum Gedung Sate dan
pengunjung, maka mahasiswa juga mendapatkan wawasan mendalam tentang minat masyarakat
terhadap sejarah lokal, sekaligus menjadi lebih paham mengenai pentingnya peran museum dalam
pendidikan publik.

CONCLUSION

Pelaksanaan magang di Museum Gedung Sate memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa
dalam memahami pengelolaan museum serta berkontribusi pada kegiatan operasionalnya. Sebagai
edukator, mahasiswa bertugas memandu pengunjung dengan menjelaskan sejarah, arsitektur, dan
koleksi museum secara menarik dan edukatif. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
komunikasi, tetapi juga memperkaya pemahaman mahasiswa tentang pentingnya pelestarian sejarah dan
budaya lokal. Selain itu, sebagai resepsionis, mahasiswa menyambut pengunjung, memberikan informasi
layanan, mencatat data pengunjung, serta memastikan kenyamanan mereka selama berkunjung. Peran
ini menjadi sarana efektif untuk memperkuat keterampilan interpersonal dan pelayanan.

Di sisi lain, mahasiswa turut terlibat dalam aktivitas promosi museum melalui pembuatan konten untuk
media sosial. Mereka bertugas menyusun deskripsi menarik dan informatif untuk unggahan di Instagram,
yang bertujuan meningkatkan daya tarik museum di kalangan masyarakat, khususnya generasi muda.
Dalam proses ini, mahasiswa mempelajari strategi pemasaran digital dan komunikasi daring yang efektif.
Tidak hanya itu, penggunaan teknologi dalam bentuk film dokumenter di ruang audio-visual juga menjadi
bagian penting dalam memberikan pengalaman edukatif kepada pengunjung. Mahasiswa membantu
memastikan film tersebut berjalan lancar dan memberikan informasi kontekstual kepada pengunjung
sebelum penayangan dimulai.
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Pengalaman magang ini memberikan manfaat yang saling melengkapi. Mahasiswa memperoleh wawasan
langsung di dunia kerja, mengasah keterampilan praktis, dan meningkatkan kesiapan mereka untuk
memasuki bidang perpustakaan dan informasi. Sementara itu, Museum Gedung Sate mendapat
dukungan dalam berbagai aspek operasional dan promosi, yang turut berkontribusi pada peningkatan
pelayanan kepada masyarakat. Magang ini menjadi langkah penting bagi mahasiswa untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di kampus sekaligus berperan aktif dalam pelestarian sejarah
dan budaya lokal.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan
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